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Learning to listen satua Bali Jigsaw mode of cooperative methods applied to arouse students' 
learning groups with different problems in each member in the group. The problems that were 
examined: 1) lattice writing items listening skills, 2) listening skills of satua Bali students taught 
by conventional learning models, 3) listening skills of satua Bali students who are taught by the 
teaching model of cooperative type of Jigsaw, 4) differences in the ability listening of satua Bali 
taught by conventional methods with students taught by cooperative learning model type of 
jigsaw, 5) perception of the class-type learning model application jigsaw. The purpose of this 
study was to determine the general perception of the implementation and application of 
cooperative learning model type jigsawpada graders listening skills. This study was an 
experimental study, the sample was student of class VII SMP N 4 Denpasar, while the sample is 
defined as a class VII 11 (eleven) and class VII 6 (six). Instruments to measure the listening skills 
of satua Bali is an objective test, while to measure the perceptions of students used questionnaires, 
data analysis for listening skills of satua Bali used the t-test, whereas students' perceptions of 
descriptive statistics were used. The results showed significant differences of satua Bali listening 
skills among students taught by conventional methods with students taught by cooperative 
learning methods jigsaw and perception that is given by the students associated with this jigsaw 
type co-operative methods of the bulk provide excellent perception. 
 
Keywords: Model Cooperative Learning Jigsaw, Satua Bali, Student Perceptions 
 
ABSTRAK 
Pembelajaran menyimak satua Bali metode Kooperatif Tipe Jigsaw diterapkan untuk 
membangkitkan gairah belajar siswa belajar berkelompok dengan permasalahan yang berbeda 
pada setiap anggota dalam satu kelompok. Permasalahan yang dikaji yaitu: 1) kisi-kisi penulisan 
butir soal kemampuan menyimak, 2) kemampuan menyimak Satua Bali siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional, 3) kemampuan menyimak Satua Bali siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran  Kooperatif tipe Jigsaw, 4) perbedaan kemampuan menyimak 
Satua Bali yang diajar dengan metode konvensional dengan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, 5) persepsi kelas terhadap penerapan model pembelajaran 
tipe jigsaw. Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui implementasi dan 
persepsi terhadap penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe jigsawpada kemampuan 
menyimak siswa kelas. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, sampelnya adalah siswa 
kelas VII SMP N 4 Denpasar, sedangkan yang ditetapkan sebagai sampel adalah kelas VII 11 
(sebelas) dan kelas VII 6 (enam). Instrumen untuk mengukur kemampuan menyimak Satua Bali 
adalah tes obyektif, sedangkan untuk mengukur persepsi siswa digunakan kuesioner, analisis data 
untuk kemampuan menyimak Satua Bali digunakan uji-t, sedangkan persepsi siswa digunakan 
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan kemampuan 
menyimak Satua Bali antara siswa yang diajarkan dengan metode konvensional dengan siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan persepsi yang di berikan oleh 
siswa terkait dengan  metode kooperatif tipe jigsaw ini sebagian besar memberikan persepsi yang 
sangat baik. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Satua Bali, Persepsi Siswa 
. 
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Pendidikan adalah faktor utama 
sebagai penunjang pokok atau sarana 
dalam mewujudkan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Tanpa memiliki modal 
pendidikan dapat dikatakan merupakan 
sebuah mimpi untuk ikut bersaing di era 
modern sekarang ini. Oleh karena itulah 
pendidikan itu sendiri harus pula 
mendapatkan suatu perhatian dari berbagai 
pihak baik pemerintah, masyarakat, 
maupun penyelenggara pendidikan. Jika 
kita lihat perhatian pemerintah terhadap 
pendidikan sekarang ini memang sudah 
cukup ada perhatian dengan dicetuskannya 
suatu program wajib belajar 12 tahun yang 
ditujukan terhadap anak-anak usia sekolah 
dasar sampai menengah atas. Selain itu 
untuk mendukung jalannya program wajib 
belajar 12 tahun ini pemerintah juga 
memberikan suatu bantuan terhadap 
pembiayaan pendidikan mengingat 
semakin mahalnya biaya pendidikan 
sekarang ini, yaitu dengan memberikan 
Bantuan Operasional Sekolah atau lebih 
dikenal dengan dana BOS. Pendanaan ini 
diharapkan dapat membantu pembiayaan 
pendidikan siswa khususnya ditujukan 
kepada peserta didik yang kurang mampu. 
Selain perhatian pemerintah, 
pendidikan juga harus mendapatkan 
perhatian dari penyelenggara pendidikan 
salah satunya adalah pendidikan formal 
yaitu pendidikan di sekolah. Pendidikan di 
sekolah yang diberikan tentunya dengan 
suatu harapan yang positif, dengan adanya 
lembaga pendidikan sekolah ini seorang 
anak dapat dididik dan belajar dengan 
baik. Ketika peserta didik belajar dalam 
suatu lembaga penyelenggara pendidikan 
seperti sekolah tentunya di sana pihak 
penyelenggara pendidikan ini memberikan 
suatu perhatian terhadap jalannya proses 
pendidikan terhadap anak-anak didiknya 
untuk menghasilkan lulusan-lulusan yang 
terbaik, sehingga dapat menciptakan 
sumber daya manusia yang siap untuk 
bersaing pada tahap berikutnya. 
Permasalahan yang muncul di sini adalah 
bagaimana peserta didik dapat 
menumbuhkan atau membangkitkan 
motivasi belajar sehingga peserta didik 
dapat menikmati kegiatan belajar itu 
sebagai suatu kegiatan yang 
menyenangkan sebagai hasil pengalaman 
dalam kehidupannya sehari-hari.  
Belajar merupakan proses ketika 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah 
melalui latihan atau pengalaman. Belajar 
khususnya belajar bahasa bukanlah 
sesuatu yang mudah sehingga diperlukan 
keahlian dari pendidik mencari cara-cara 
jitu untuk mengajarkan peserta didiknya 
agar mengerti apa yang telah dipelajarinya. 
Bahasa adalah alat komunikasi bagi kita 
semua sehingga diperlukan keterampilan 
berbahasa yang baik untuk berkomunikasi 
dengan sesama. Adapun bahasa yang 
paling sederhana dan paling pertama 
didengar sudah tentu bahasa ibu, yaitu 
bahasa Bali bagi orang-orang Bali. Namun 
sebagian besar generasi muda kita 
sekarang ini mengatakan belajar bahasa 
ibu atau bahasa Bali sangatlah susah dan 
kurang “gaul”. Bahkan mereka 
beranggapan bahwa bahasa Bali lebih sulit 
jika dibandingkan dengan bahasa asing 
khususnya bahasa Inggris. Oleh karena 
anggapan itulah generasi kita merasa 
enggan untuk belajar bahasa Bali. Padahal 
sebenarnya kemampuan berbahasa 
seseorang dipengaruhi oleh penguasaan 
terhadap bahasa pertama atau bahasa ibu. 
Chaer mengatakan para pakar 
pembelajaran bahasa kedua pada 
umumnya percaya bahwa bahasa pertama 
(bahasa ibu atau bahasa yang lebih dahulu 
diperoleh) mempunyai pengaruh terhadap 
penguasaan bahasa kedua (Djamarah, 
2011: 77). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa belajar bahasa kedua dipengaruhi 
oleh bahasa pertama. 
Bahasa Bali yang merupakan bahasa 
pertama sudah semestinya dapat 
dipertahankan sebagai bahasa warisan 
leluhur. Namun kenyataannya sekarang ini 
generasi muda sudah kurang berminat 
terhadap materi bahasa Bali, terlebih baru-
baru ini juga adanya ancaman 
dihapuskannya materi bahasa Bali dari 
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kurikulum  yang semakin membuat 
terpuruknya nasib bahasa warisan kita ini. 
Namun dengan adanya ancaman seperti itu 
munculah berbagai penolakan dari 
kalangan masyarakat Bali sehingga 
membuahkan suatu hasil ketika bahasa 
Bali menjadi mata pelajaran yang berdiri 
sendiri dengan beberapa persyaratan 
seperti harus adanya peraturan gubernur, 
data guru pengajar bahasa daerah dan surat 
rekomendasi yang menyatakan perguruan 
tinggi memiliki jurusan bahasa daerah 
(Bali). dengan terpenuhinya persyaratan 
tersebut terutama dengan diterbitkannya 
pergub No. 20 tahun 2013 tentang Bahasa, 
Aksara, dan Sastra Daerah Bali pada 
pendidikan Dasar dan Menengah yang 
terdiri atas tujuh bab dan 10 pasal serta di 
dalamnya mengatur hal-hal seperti aspek 
penyelenggara pengajaran bahasa Bali, 
peran serta masyarakat, evaluasi dan 
monitoring, dan pendanaan telah 
menyelamatkan nasib bahasa Bali untuk 
tetap bisa bertahan di tengah gempuran 
zaman modern ini. 
Mata pelajaran bahasa Bali memiliki 
empat aspek pembelajaran, yaitu aspek 
menulis, membaca, berbicara, dan 
menyimak yang mana antara aspek yang 
satu dengan yang lainnya saling berkaitan. 
Persoalan selanjutnya yang muncul setelah 
ditetapkannya bahasa Bali sebagai mata 
pelajaran mandiri pada kurikulum 2013 
yang berarti peserta didik tetap harus 
mempelajari bahasa Bali adalah 
bagaimana membangkitkan motivasi 
peserta didik untuk mempelajari bahasa 
Bali sebagai materi yang menyenangkan 
layaknya mereka belajar bahasa asing. 
Disinilah diperlukan keahlian pendidik 
untuk menciptakan suasana baru dalam 
mengajarkan materi yang kurang diminati 
sehingga dapat menjadi materi yang 
menyenangkan untuk mereka pelajari. 
Perlu diperhatikan pula bahwa setiap 
peserta didik tentunya memiliki cara atau 
gaya belajarnya masing-masing, namun 
yang terpenting adalah seberapa efektifkah 
cara belajar yang mereka terapkan untuk 
dapat memahami materi terutama bahasa 
Bali. Melihat hal tersebutlah seorang 
pendidik harus lebih memikirkan cara 
mengajar yang efektif bagi peserta 
didiknya.  Apakah dengan memperhatikan 
cara mengajar, metode yang digunakan, 
pemanfaatan media yang maksimal dan 
lain sebagainya akan mampu 
meningkatkan minat siswa untuk belajar 
terutama belajar bahasa Bali.  
Di sinilah seorang pendidik dituntut 
untuk menciptakan gagasan-gagasan baru 
yang bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran, sehingga dengan adanya 
gagasan-gagasan baru diharapkan 
munculnya pembelajaran yang semakin 
inovatif. Dengan adanya gagasan baru 
yang memunculkan pembelajaran inovatif 
ini diharapkan pula membangkitkan minat 
atau motivasi belajar siswa terutama dalam 
belajar bahasa Bali, sehingga peserta didik 
menjadikan materi bahasa Bali sebagai 
materi yang menyenangkan untuk 
dipelajari. Dengan seperti itu tentunya 
keberadaan bahasa Bali akan semakin 
eksis di tengah-tengah gempuran bahasa 
asing yang semakin merajalela. Penerapan 
berbagai metode dan model belajar sangat 
penting untuk diterapkan dalam 
mendukung jalannya proses belajar yang 
menarik. Seorang guru diharapkan dapat 
memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan kepada anak didiknya. 
R. Ibrahim dan Nana S. Sukmadinata 
menjelaskan bahwa setiap metode 
pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kelemahan dilihat dari berbagai sudut, 
namun yang penting bagi guru metode 
manapun yang digunakan harus jelas 
tujuan yang akan dicapai (Rusman, 2012: 
78). Penggunaan suatu metode 
pembelajaran juga harus disesuakan 
dengan kemampuan anak didik. Karena 
kemampuan dari masing-masing individu 
yang berbeda sehingga seorang guru harus 
lebih kreatif untuk bisa memvariasikan 
atau menggabungkan beberapa metode 
pembelajaran di dalam kelas. 
Beranjak dari pernyataan tersebut 
sebenarnya banyak sekali metode belajar 
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yang bisa diterapkan begitu pula dengan 
model belajar yang dirancang sebaik 
mungkin mengikuti perkembangan 
kurikulum. Salah satu model belajar yang 
populer sekarang ini adalah model belajar 
Kooperatif. Model pembelajaran 
Kooperatif menggalakan siswa 
berinteraksi secara aktif dan positif dalam 
kelompok (Slavin: 2007 dalam Rusman, 
2012: 201). Model pembelajaran 
Kooperatif ini juga memiliki tipe-tipe 
pembelajaran salah satunya adalah tipe 
jigsaw. Tipe pembelajaran jigsaw 
merupakan salah satu tipe model belajar 
yang menekankan pada belajar dengan 
proses kerja sama antara peserta didik 
yang satu dengan yang lain untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam 
pembelajaran menyimak satua Bali 
metode Kooperatif tipe jigsaw ini dapat 
diterapkan untuk membangkitkan gairah 
belajar siswa dengan belajar berkelompok 
dengan permasalahan yang berbeda pada 
setiap anggota dalam satu kelompok. Hal 
tersebut memungkinkan peserta didik 
lebih baik dalam mendiskusikan 
permasalahan yang didapat untuk 
menemukan jawaban dari permasalahan 
tersebut. Jika model ini diterapkan 
tentunya lebih menarik bagi peserta didik 
dan dapat meningkatkan keaktifan peserta 
didik dibandingkan dengan penerapan 
model pembelajaran konvensional seperti 
dengan menggunakan metode ceramah 
yang sudah pasti sangat membosankan 
bagi peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka atas 
dasar itulah dilakukan penelitian terhadap 
keterampilan menyimak satua Bali melalui 
sebuah penelitian eksperimen di SMPN 4 
Denpasar yang berjudul Implementasidan 
persepsi terhadap model pembelajaran 
Kooperatif tipe jigsawdalam menyimak 
satua Bali pada siswa kelas VII SMPN 4 
Denpasar tahun ajaran 2013/2014. 
 
Metode Penelitian 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
True Eksperimen, menurut Wiersma 
(dalam Emzir, 2008:63) eksperimen 
adalah keadaan penelitian yang sekurang-
kurangnya terdapat satu variabel bebas, 
yang disebut sebagai variabel 
eksperimental. Variabel yang akan 
dieksperimenkan dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran Kooperatif 
tipe jigsaw 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Emzir, (2011: 28) menyatakan 
tentang data kualitatif biasanya 
menggunakan paradigm postpositivist 
dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuanseperti tentang sebab akibat, 
reduksi variabel hipotesis dan pertanyaan 
spesifik, menggunakan pengukuran dan 
observasi, dan pengujian teori. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang dibangun oleh obyek/subyek yang 
memiliki ciri-ciri dan mendapat 
kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel (Husein, 
2005:77). Berdasar atas hal tersebut, maka  
populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas VII SMPN 4 Denpasar tahun 




Sampel merupakan bagian kecil dari 
suatu populasi (Husein, 2005:77). Sampel 
yang diambil agar memiliki karakteristik, 
jelas, dan lengkap sehingga mewakili 
populasi. Sehingga dalam penelitian ini 
sampel yang diambil hanya 2 kelas saja 
yaitu yaitu kelas VII.6(enam). dan kelas 
VII.11 (sebelas) yang tentunya memiliki 
kemampuan kelas yang sama karena tidak 
terdapat perangkingan dalam penentuan 
kelas ini. Kelas VII.11 yang berjumlah 50 
siswa menjadi kelas eksperimen, 
sedangkan kelas VII.6 yang berjumlah 49 
siswa menjadi kelas kontrol. Teknik yang 
digunakan untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 
teknik random, dengan pemberian pre-test 
terhadap kedua kelompok yang bertujuan 
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Model penelitian berkaitan dengan 
upaya memberikan kerangka berpikir yang 
sistematis, dengan tujuan memberikan 
jalan penelitian yang dilaksanakan, maka 
model penelitian dalam penelitian ini 
disajikan sebagai berikut. 
Penelitian ini menggunakan disain 
Two Group pretest-posttest Design  yang 




X = Perlakuan 
O1 = Pretest 
O2 = Postest 
     
   
Variabel Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini terdiri 
dari satu variabel bebas yaitu model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
sebagai variabel yang diteliti, sedangkan 
variabel terikatnya adalah keterampilan 
menyimak satua Bali. 
 
Model Pembelajaran Jigsaw 
Model pembelajaran ini 
menggunakan pola cara bekerja sebuah 
gergaji (zigzag) yaitu peserta didik 
melakukan kegiatan belajar berkelompok 
serta kerja sama dengan peserta didik 
lainnya untuk mencapai tujuan bersama. 
Melalui kerja sama kelompok peserta didik 
lebih aktif untuk mengeksplorasi 
pendapat-pendapatnya dan dengan 
penerapan jigsaw yakni memberikan 
permasalahan yang berbeda pada setiap 
individu dalam satu kelompok akan lebih 
membangkitkan motivasi individu untuk 
menyelesaikan tugasnya dan kreatif untuk 
menyampaikan hasil pekerjaanya kepada 




Menyimak merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang di dalamnya 
terdapat usaha individu untuk menerima 
pikiran, gagasan, dan perasaan individu 
lain melalui bahasa lisan. Menyimak juga 
merupakan salah satu aspek kegiatan 
berbahasa yang bersifat pasif reseptif. Hal 
ini dikarenakan menyimak merupakan 
suatu bentuk usaha individu (penyimak) 
untuk menerima ide-idenya melalui 
pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata 
yang disampaikan oleh pembicara. 
 
Instrumen Penelitian 
Data dapat dikumpulkan taknis tes 
dan nontes. Data untuk hasil kemampuan 
menyimak dikumpulkan dengan teknik tes 
yaitu tes obyektif pilihan ganda,sedangkan 
untuk persepsi dikumpulkan dengan 
koesioner (angket). Data-data tersebut 
diperoleh dengan memberikan tes terhadap 
para siswa, test tersebut berupa pre-test 
dan post test.  
 
Tabel 01 

















































Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data tentang 
keterampilan menyimak para siswa kelas 
VII SMPN 4 Denpasar yang telah 
melaksanakan mata pelajaran Bahasa Bali. 
Metode pemberian tes dilengkapi dengan 
instrument tes. Tes yang akan digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang 
keterampilan menyimak pada mata 
pelajaran satua Bali adalah tes objektif 
pilihan ganda dengan satu jawaban benar. 
Tes terdiri atas 50 butir soal dan tiap butir 
soal memiliki 4 alternatif jawaban. Dasar 
O1  X  O2 
01  X  02 
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penggunaan tes objektif pilihan ganda 
dalam pengumpulan data tentang 
keterampilan menyimak pada mata 
pelajaran Bahasa Bali adalah karena 
adanya beberapa alasan-alasan, di 
antaranya, (1) dapat digunakan untuk 
mengukur semua jenjang kognitif, mulai 
dari yang paling sederhana sampai yang 
paling kompleks, (2) dapat menggunakan 
jumlah butir soal yang relatif banyak serta 
hanya menuntut waktu sangat sedikit bagi 
responden dalam menjawab setiap butir, 
(3) penskoran jawaban responden dapat 
dilakukan secara objektif, (4) jumlah 
option yang disediakan lebih dari dua, 
mengurangi kemungkinan responden 
untuk menebak jawaban, (5) tingkat 
kesukaran butir soal terkendali hanya 
dengan mengubah tingkat homogenitas 
alternatif jawaban, (6) dimungkinkan 
dilakukan analisis butir soal secara baik 
karena dapat dianalisis secara statistik.  
Adapun kisi-kisi penulisan butir soal 
adalah sebagai berikut: 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2010:224). Dengan menggunakan metode 
yang tepat, data yang dikumpulkan akan 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
metode tes dan non tes yaitu kuesioner 
(angket). Secara rinci metode-motode 




 Tes merupakan seperangkat 
pertanyaan atau tugas yang direncanakan 
untuk memperoleh informasi tentang sifat 
atau atribut pendidikan, di mana dalam 
setiap butir pertanyaan tersebut 
mempunyai jawaban atau ketentuan yang 
dianggap benar. Setiap tes menuntut siswa 
untuk memberi respons atau jawaban, 
respon yang diberikan oleh siswa dapat 
benar atau salah. Jika respons yang 
diberikan benar, maka dapat dikatakan 
siswa tersebut telah mencapai tujuan 
pembelajaran yang di ukur melalui butir 
soal yang diberikan tersebut (Suryanto, 
2011 : 3). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa tes merupakan alat ukur untuk 
mengetahui hasil belajar siswa tentang 
bahan pelajaran yang diajarkan dan  
berpedoman pada tujuan pembelajaran 
yang ingin di ukur.   
 Untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam penelitian ini digunakan tes 
objektif. Tes objektif dituntut untuk 
menyediakan alternatif jawaban yang 
harus dipilih siswa. Peserta tes hanya 
memilih jawaban mana yang dianggap 
paling benar. Dalam penelitian ini 
menggunakan obyektif pilihan ganda 
dengan satu jawaban benar, tes tersebut 
terdiri dari empat pilihan jawaban (option). 
 
Kuesioner (Angket) 
Pada dasarnya angket adalah sebuah 
daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 
orang yang akan diukur (responden). Pada 
umumnya tujuan penggunaan angket atau 
kuesioner dalam proses pembelajaran 
terutama adalah untuk memperoleh data 
mengenai latar belakang peserta didik 
sebagai salah satu bahan dalam 
menganalisis tingkah laku dan proses 
belajar mereka.Angket sebagai alat 
penilaian nontes dapat dilaksanakan secara 
langsung maupun secara tidak langsung. 
Dalam penelitian ini digunakan angket 
langsung artinya agket ini disi secara oleh 
peserta didik (siswa) yang dinilai atau 
dimintai keterangan. Angket ini digunakan 
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 




Pemilihan kedua kelompok sampel 
dilakukan secara acak/random. Sebelum 
model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw diterapkan pada masing-masing 
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kelompok sampel, terlebih dahulu 
dilaksanakan pre-test pada masing-masing 
kelompok sampel. Tujuan dari 
diberikannya pre-tes ini adalah untuk 
mengetahui apakah kedua kelompok 
sampel memiliki kemamapuan yang 
setara. Untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel  tersebut setara dari segi 
kemampuannya, maka dilakukan uji 
Normalitas dan Homogenitas. Hasil kedua 
uji ini menyatakan bahwa kedua  
kelompok sampel tersebut berdistribusi 
normal dan memiliki variasi yang 
homogen. Karena kemampuan kedua 
kelompok sudah memiliki kemampuan 
setara,maka layak untuk dilanjutkan 
dengan uji selanjutnya. Berdasarkan hasil 
tersebut maka yang ditetapkan sebagai 
kelas kontrol yaitu kelas V116 dan kelas 
sebagai kelas eksperimen adalah kelas 
VII11.  
Selanjutnya kelas kontrol diberikan 
model pembelajaran konvensional 
sedangkan kelas eksperimen diberikan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw. 
Setelah itu untuk mengukur 
kemampuan menyimak Satua Bali 
digunakan instrumennya berupa post-tes. 
hasil uji coba terhadap analisis butir soal 
post-test tersebut menyatakan bahwa 
semua butir soal valid dan memiliki 
reliabilitas yang sangat tinggi. Ini berarti 
bahwa butir tersebut tepat dan layak 
dijadikan sebagai alat ukur yang baik. Dari 
hasil post-tes tersebut diperoleh sebagai 
berikut:kelas kontrol nilai rata-rata post-
testnya 73,7, sedangkannilai rata-rata post-
test untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata 81,28 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan kemampuan 
menyimak Satua Bali kedua kelompok 
sampel tersebut dilakukan uji-t. hasil uji-t 
menyatakan bahwa thitung = 3,198 
sedangkan  ttabel=1,96 dengan taraf 
signifikansi 5% (0.005) dan derajat 
kebebasan (dk) =97. Jika dibandingkan 
nilai tersebut maka t-hitung lebih besar 
nilainya dibandingkan dengan t-tabel 
(thitung = 3,198 > ttabel= 1,96) sehingga 
Haditerima sedangkan Hoditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa: 
terdapat perbedaan kemampuan 
menyimak Satua Bali antara siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran 
konvensional dengan siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw. Dengan kata lain bahwa hasil 
kemampuan menyimak Satua bali siswa 
yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Ini berarti bahwa model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw lebih baik dari 
model pembelajaran Konvensional. Model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
memberikan pengaruh yang baik terhadap 
hasil kemampuan menyimak Satua Bali.  
Persepsi siswa terhadap penerapan 
model pembelajaran antara lain:1) 
penguasaan terhadap bahan ajar dirasakan 
sebagian besar sangat baik yaitu sebanyak 
68% siswa menyatakan bahwa peneliti 
sangat menguasai bahan ajar dalam 
penerapan metode ini, misalnya materi 
menarik dan mudah dipahami, mendorong 
siswa untuk memanfaatkan berbagai 
sumber informasi,2) pemahaman 
karakteristik siswa, bahwa model 
pembelajaran ini bisa mengetahui 
karakteristik siswa, sebanyak 78% siswa 
mengatakan bahwa metode ini akan 
memberikan dampak yang sangat baik 
bagi siswa untuk memahami karakteristi 
masing-masing siswa, misalnya; 
memperlakukan setiap siswa sebagai 
pribadi yang unik dan utuh, 
memperlakukan siswa secara adil dan 
menciptakan hubungan yang akrab antar 
siswa, 3) penguasaan pengelolaan kelas, 
sebanyak 70% siswa mengatakan bahwa 
model pembelajaran sangat baik,antara 
lain siswa memberikan persepsi bahwa 
model pembelajaran ini memotivasi siswa 
dalam melakukan berbagai kegiatan 
pembelajaran yang bersifat interaktif, 
menumbuhkan dinamika kelompok dalam 
pembelajaran,4) terkait dengan metode 
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dan strategi pembelajaran, siswa sebanyak 
72% memberikan persepsi yang sangat 
baik terhadap model pembelajarn ini, 
misalnya metode ini menggunakan 
pendekatan yang membuat siswa menjadi 
aktif, dalam suasana yang menyenangkan, 
mendorong siswa untuk menemukan dan 
merumuskan sendiri pengetahuan, dan 
mengkondisikan siswa belajar secara 
kontinu melalui berbagai pemberian 
tugas,5) terkait dengan evaluasi 
pembelajaran 72% siswa meberikan 
persepsi yang baik terkait dengan evaluasi 
pembelajaran misalnya; membahas hasil 
pekerjaan siswa atau hasil tes kepada siswa 
di depan kelas.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
 
1. terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan menyimak Satua Bali 
antara siswa kelas VII SMPN 4 
Denpasar tahun pelajaran 2013/2014 
yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Konvensional dengan 
siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 
Dengan kata lain terdapat perbedaan 
kemampuan menyimak Satua Bali 
siswa kelas VII SMPN 4 Denpasar 
tahun pelajaran 2013/2014 yang 
diberikan model pembelajaran 
Konvensional dengan siswa yang 
diberikan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw. 
2.  Persepsi siswa terkait dengan 
penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw antara lain: 1) 
terkait dengan bahan ajar, 68% siswa 
memberikan persepsi yang sangat baik 
dan 32% memberikan persepsi baik, 2) 
pemahaman karakteristik siswa, 78% 
memberikan persepsi sangat baik, dan 
32% baik, 3) pengelolaaan kelas, 70% 
siswa memberikan persepsi yang 
sangat baik,28% siswa memberikan 
persepsi yang baik dan 2% siswa 
memberikan persepsi yang cukup baik, 
4) penguasaan metode dan strategi 
pembelajaran, 72% memberikan 
persepsi yang sangat baik, 26% baik , 
2% cukup baik,5) evaluasi 
pembelajaran,72% siswa memberikan 
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